BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan menurut KBBI adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Pendidikan juga merupakan salah satu sarana untuk mengembangkan minat serta kepribadian siswa sehingga siswa diharapkan dapat menjadi manusia seutuhnya yaitu manusia yang beriman, bertaqwa, berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan, ketrampilan, sehat jasmani rohani, berkepribadian, mandiri dan tanggung jawab didalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa.
Pendidikan merupakan hal pokok yang dapat menopang kemajuan suatu bangsa, tanpa Pendidikan suatu Negara akan jauh tertinggal dari Negara-Negara lain (Hardiyono, 2020). Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Undang-undang RI No. 20, 2003, 2003).
Olahraga pendidikan diselenggarakan sebagai bagian proses pendidikan dan dilaksanakan baik jalur pendidikan formal atau nonformal melalui kegiatan intrakurikuler dan/atau ekstrakurikuler (Hardiono, 2021). Olahraga pendidikan sering disebut dan dikenal berapa kalangan juga dengan pendidikan jasmani. Pendidikan jasmani juga bagian dari pendidikan secara keseluruhan yang mengutamakan aktivitas jasmani dan pembinaan hidup sehat untuk pertumbuhan dan perkembangan jasmani, mental, sosial, dan emosional yang serasi, selaras dan seimbang (Hidayat, 2019).
Pembelajaran merupakan proses kegiatan belajar mengajar yang juga berperan dalam menentukan keberhasilan belajar siswa. Dari proses pembelajaran itu akan terjadi sebuah kegiatan timbal balik antara guru dengan siswa untuk menuju tujuan yang lebih baik.Proses pembelajaran adalah proses yang di dalamnya terdapat kegiatan interaksi antara guru-siswa dan komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar (Rustaman, 2001:461). Dalam proses pembelajaran, guru dan siswa merupakan dua komponen yang tidak bisa dipisahkan. Antara dua komponen tersebut harus terjalin interaksi yang saling menunjang agar hasil belajar siswa dapat tercapai secara optimal.
Menurut pendapat Bafadal (2005:11), pembelajaran dapat diartikan sebagai “segala usaha atau proses belajar mengajar dalam rangka terciptanya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien”. Sejalan dengan itu, Jogiyanto(2007:12) juga berpendapat bahwa pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang mana suatu kegiatan berasal atau berubah lewat reaksi suatu situasi yang dihadapi dan karakteristik-karakteristik dari perubahan aktivitas tersebut tidak dapat dijelaskan berdasarkan kecenderungan-kecenderungan reaksi asli, kematangan atau perubahan-perubahan sementara.
Dengan demikian untuk mencapai tujuan pendidikan jasmani tersebut guru merupakan unsur pelaksana teknis utama yang bertugas dan bertanggung jawab menjalankan kegiatan proses pembelajaran. Pendidikan jasmani olahraga kesehatan pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik dan kesehatan untuk menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental serta emosional (Hidayat, A. 2019).
Berpijak pada penelitian dan pendapat para ahli di atas disimpulkan bahwa proses pembelajaran adalah segala upaya bersama antara guru dan siswa untuk berbagi dan mengolah informasi, dengan harapan pengetahuan yang diberikan bermanfaat dalam diri siswa dan menjadi landasan belajar yang berkelanjutan, serta diharapkan adanya perubahan-perubahan yang lebih baik untuk mencapai suatu peningkatan yang positif yang ditandai dengan perubahan tingkah laku individu demi terciptanya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. Sebuah proses pembelajaran yang baik dapat membentuk kemampuan intelektual, berfikir kritis dan munculnya perubahan perilaku atau kepribadian seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu.
Dari observasi peneliti selama melaksanakan kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di SD GMIT Nomor 7 Oebufu, khususnya dalam proses pembelajaran lari estafet, terdapat beberapa siswa yang bersemangat dan juga ada yang tidak terlalu bersemangat. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian terkait proses pembelajaran khususnya dalam pembelajaran lari estafet.
Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti membuat judul penelitian yang berjudul: TINJAUAN PROSES PEMBELAJARAN LARI ESTAFET DI SD GMIT NOMOR 7 OEBUFU KOTA KUPANG.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi beberapa masalah yang berkaitan dengan latar belakang yaitu:
1. Tinjauan terhadap proses pembelajaran lari estafet
2. Dalam pembelajaran lari estafet tidak berjalan lancar

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti dapat membatasi masalah dalam penulisan: tinjauan proses pembelajaran lari estafet di SD GMIT Nomor 7 Oebufu Kota Kupang.

D. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas permasalahan tersebut yang mendasar dalam penelitian ini adalah: Bagaimana proses pembelajaran lari estafet di SD GMIT Nomor 7 Oebufu Kota Kupang?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: proses pembelajaran lari estafet di SD GMIT Nomor 7 Oebufu Kota Kupang.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat akademis
a. Dapat menjadi sumber refrensi tambahan bagi peneliti 
b. Memberikan wawasan untuk pembaca

2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti dan sumbangan pikiran tentang tinjaun proses pembelajaran lari estafet.
b. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program pembelajaran.
c. Bagi guru, dapat menentukan metode dan media pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran.
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